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Tuhan Yesus mengatakan bahwa segala kuasa di bumi telah diberikan kepada-

Nya. Ia telah menjadi Tuan atas semua manusia di bumi dan menuntut agar para 

pengikut “tuan yang lain” bertobat dan menjadi pengikut-Nya. Inilah misi Yesus 

Kristus, yaitu semua bangsa menyembah Dia sebagai Tuhan dan Juru Selamat. 

Amanat Agung diberikan untuk memenuhi misi ini. Yesus memanggil dan 

memerintahkan para pengikut-Nya untuk pergi kepada suku-suku bangsa, 

mengabarkan Injil-Nya dan menjadikan mereka murid-Nya. Mereka berangkat 

meninggalkan daerah asal mereka dan melayani di daerah atau suku lain dengan tugas 

untuk memenangkan jiwa bagi Tuhan di sana. Mereka dikenal sebagai utusan lintas 

budaya (ULB). 

Namun, melayani sebagai utusan misi lintas budaya bukanlah perkara mudah. 

Pelayanan misi adalah sebuah peperangan rohani melawan Iblis di teritorinya. 

Acapkali di ladang pelayanan, para utusan lintas budaya ini mengalami berbagai 

tantangan yang menyakitkan. Tantangan-tantangan ini, baik secara langsung maupun 

tidak langsung tentu saja berpengaruh pada kinerja pelayanan sehingga pelayanan 

mereka menjadi kurang efektif dan cenderung tidak sehat. Hal ini tentu akan berakibat 

buruk bagi kelangsungan pelayanan utusan lintas budaya karena akan membuat 

ketahanan mereka di ladang menjadi kendor. Orang percaya lainnya, yang tidak 

berangkat sebagai utusan lintas budaya dipanggil untuk menjalankan peran mereka 

sebagai pengutus, yaitu dengan menunjukkan kepedulian dan perhatian kepada utusan 

misi mereka.  

Tujuan utama dari penulisan ini adalah melihat peran penting orang percaya 

sebagai anggota Tubuh Kristus guna mendukung pelayanan utusan misi lintas budaya. 

Peran itu diperkenalkan melalui pelayanan Missionary Care atau Member Care. 

Hipotesis dari tulisan ini adalah pelayanan member care kepada utusan misi lintas 

budaya diperlukan guna mendukung kinerja para utusan lintas budaya dan 

meningkatkan ketahanan mereka di ladang. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelayanan member care memberikan dampak terhadap peningkatan ketahanan 

pelayanan utusan misi lintas budaya di ladang. Oleh karena itu, orang percaya, secara 

khusus gereja dan badan misi pengutus, diimbau untuk bisa menerapkan pelayanan ini 

kepada utusan misi mereka. Implikasi dari penelitian ini adalah orang percaya 

dipanggil untuk menjalankan perannya melalui kepedulian dan perhatian mereka 



  

 

kepada utusan misi lintas budaya. Salah satu bentuk pelayanan kepedulian itu adalah 

melalui pelayanan Missionary Care atau Member Care ini.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

“We don’t fulfill the Great Commission  

at the expense of the Greatest Commandment.” 

-Tim Herbert 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Satu tugas terpenting dari setiap pengikut Kristus adalah mengemban 

tanggung jawab yang Yesus perintahkan dalam Matius 28:19-20. Tanggung jawab 

yang dikenal sebagai Amanat Agung itu adalah sebuah perintah untuk pergi kepada 

suku-suku bangsa dan menjadikan murid-murid. Orang percaya di segala tempat dan 

dari berbagai zaman mengenali ini sebagai detak jantung Allah, yaitu membawa Injil 

kepada bangsa-bangsa.1 Amanat ini sangat penting untuk dipahami dan dilaksanakan 

oleh pengikut Kristus, bukan hanya karena sifatnya yang merupakan perintah, tetapi 

juga karena keindahan di dalamnya. MacArthur menyatakan, “This passages is the 

climax and major local point not only of this gospel but of the entire New Testament. 

 
1M. David Sills, Panggilan Misi: Menemukan Tempat Anda dalam Rancangan Allah bagi 

Dunia, terj. Leny Katan (Surabaya: Momentum, 2015), 5.  
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It is not exaggeration to say that, in its broadest sense, it is focal point of all scripture, 

Old Testament as well as New.”2  

Amanat Agung adalah sebuah perintah mutlak untuk pengikut Yesus mula-

mula, namun perintah itu tidak hanya berlaku bagi kekristenan mula-mula, melainkan 

sampai sekarang dan akan berlaku sampai kedatangan Yesus yang kedua kalinya. 

Tuhan memberikan Amanat Agung kepada orang percaya dengan tiga perintah, yaitu 

“pergi,” baptislah,” dan “ajarkan” mereka untuk melakukan perintah-Nya. Kata 

“pergi” merujuk kepada tindakan memenangkan orang-orang yang tidak percaya 

kepada Tuhan Yesus Kristus. Ide dari kata ini juga serupa dengan keselamatan, 

penginjilan, percaya dan menemukan.3 Selain itu, kata ini juga menunjukkan ada 

suatu perpindahan atau pergerakan dari suatu tempat ke tempat lain sehingga menjadi 

dinamis.4  

Kata “baptislah” menunjukkan sebuah tindakan untuk menjadi bagian dari 

komunitas orang beriman. Dengan demikian, setiap orang percaya mendapat dua kali 

identifikasi, yaitu secara pribadi dan komunal melalui tanda baptisan. Kata ini sendiri 

berhubungan erat dengan identifikasi, asimilasi, ikatan, dan memelihara. Sedangkan 

kata “ajarkan” merujuk kepada proses perkembangan kerohanian.5 Proses ini berupa 

penyucian, pendidikan, pendewasaan dan membangun.  

 
2W.F. Albright dan C.S. Mann, Matthew, Anchor Bible 26 (New York: Doubleday, 1971), 

229. 

3Gary L. McIntosh, Biblical Church Growth, terj. Grace Sulistiawati (Malang: Gandum Mas, 

2012), 66.  

4Hendi, “Pemuridan yang Disertai Kuasa dan Kehadiran Yesus: Analisa Colon Matius 28:16-

20,” Jurnal Theologi Aletheia 18, no. 10 (Maret 2016): 53.   

5Ibid.   
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Studi kata-kata perintah di atas dengan jelas menunjukkan bahwa Allah 

melalui Amanat Agung-Nya ini menghendaki agar domba-domba-Nya yang hilang 

ditemukan dan dipersembahkan kembali kepada-Nya.6 Selanjutnya, Ia memerintahkan 

umat-Nya untuk mencari “yang hilang” itu sampai nanti Yesus datang ke dunia untuk 

kedua kalinya. Dengan demikian, penginjilan harus dilaksanakan. Sebagaimana yang 

N.T. Wright katakan, jika orang-orang Kristen di seluruh dunia berupaya untuk 

melaksanakan tugas penginjilan maka akan ada kemajuan yang besar dalam 

kekristenan. Terakhir, orang percaya adalah “His ambassadors” yang membawa 

pesan dari Raja, yaitu Allah Bapa untuk menyatakan pesan dari-Nya kepada semua 

umat manusia.7    

Umat manusia yang dimaksud di atas merujuk kepada semua bangsa. Hal ini 

senada dengan frasa “panta ta ethne,” berarti keselamatan bukan lagi hanya untuk 

bangsa Israel saja, tetapi untuk semua orang dan segala bangsa. Selain itu, frasa ini 

menunjukkan bahwa penginjilan tidak merujuk pada bangsa-bangsa secara geopolitik, 

atau negara modern, melainkan merujuk kepada kelompok-kelompok suku dan bahasa 

(etnolinguistik). Beriringan dengan pesan atau perintah ini, Yesus juga memberikan 

gereja sebagai kekuatan misi (penginjilan) dan janji bahwa Ia akan menyertai setiap 

usaha umat-Nya dalam mencari domba Kerajaan Allah yang hilang tersebut.8  

Dalam proses pemenuhan rencana-Nya ini, Allah memanggil umat-Nya untuk 

menjadi pengutus dan pemberita Injil. Konsep pengutus dan pemberita Injil ini 

 
6Sills, Panggilan Misi, 47.   

7N.T. Wright, Matthew for Everyone, ed. ke-2. (London: SPCK, 2004), 207. 

8Sills, Panggilan Misi, 16.    
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dikenal dengan sebutan sinagoge dan khevra.9 Sinagoge adalah kelompok yang 

sekarang dikenal sebagai gereja dan bertugas untuk mempersiapkan, mendukung dan 

mengutus orang dari komunitasnya untuk menjadi utusan misi lintas budaya, 

sedangkan khevra adalah anggota komunitas sinagoge yang diutus untuk menjadi 

pemberita Injil lintas budaya.10  

Allah memanggil para utusan lintas budaya ini untuk meninggalkan daerah 

asal mereka dan melayani daerah atau suku lain dengan tugas untuk memenangkan 

jiwa bagi Tuhan di sana. Kemudian, mereka dengan rela berangkat karena keyakinan 

akan dua hal, yaitu dunia harus mendengar Injil dan Kristus menugaskan umat-Nya 

untuk membawa Injil kepada “dunia” itu.11   

Dalam menjalankan panggilan sebagai utusan misi lintas budaya tersebut, ada 

kalanya para utusan atau misionaris tersebut mengalami berbagai tantangan yang 

terkadang menyakitkan.12 Mulai sejak persiapan, pelayanan di ladang, hingga nanti 

telah kembali dan pensiun, baik fisik maupun psikis. Tantangan itu berupa kejutan 

budaya (culture shock), kesendirian, sakit penyakit, peperangan rohani, haus akan 

persahabatan dan persekutuan, merasa asing, usia lanjut, pendidikan anak, 

kelangsungan keluarga, lajang, dan lain-lain.13 Banyak faktor penyebab terjadinya 

 
9Bob Blinchoe dan Max Chismon, “Dua Struktur untuk Ekspansi Global,” dalam Kairos: 

Allah, Gereja dan Dunia, edisi revisi, ed. Jonathan Lewis, Ralph Winter dan Steven Hawthorne, terj. 

Tim Kairos Indonesia (Surabaya: Sending WEC Indonesia, 2012), 78-79. 

10Blinchoe dan Chismon, “Dua Struktur,” 79.   

11Sills, Panggilan Misi, 143.   

12Joan Carter, “Missionary Stressors and Implications for Care,” Journal of Psychology and 

Theology 27, no. 2 (1999): 172-173.  

13LeRoy Johnston Jr., “Core Issues in Missionary Life,” dalam Missionary Care: Counting the 

Cost for World Evangelization, ed. Kelly O’Donnell (Pasadena: William Carey Library, 1994), 38-40.   
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tantangan tersebut, seperti kurangnya persiapan, kondisi politik, iklim dan cuaca, 

lokasi terpencil, penyakit bawaan, masalah keuangan, dan lain-lain. 

Kendala-kendala ini, baik secara langsung maupun tidak langsung tentu saja 

akan berpengaruh pada kinerja pelayanan, sehingga pelayanan mereka menjadi 

kurang efektif dan cenderung tidak sehat.14 Hal ini tentu akan berakibat buruk bagi 

kelangsungan pelayanan utusan lintas budaya tersebut karena akan membuat 

ketahanan mereka di ladang menjadi kendor. Lebih dari itu, permasalahan yang 

dihadapi juga akan berpengaruh pada spiritual dan emosional dari misionaris 

tersebut.15 Konsekuensi terburuk dari masalah ini adalah misionaris tersebut pulang 

atau mengundurkan diri lebih awal atau dari waktu yang sudah disepakati.16 Sebuah 

penelitian menunjukkan bahwa di semua bidang misi, lebih dari 12.000 orang 

misionaris pulang atau memutuskan untuk mengundurkan diri setiap tahun untuk 

alasan yang dapat dicegah.17 Ini termasuk misionaris yang memilih untuk tidak 

kembali lagi ke tempat melayani sebelumnya.18 Berkaitan dengan hal ini, pertanyaan 

yang muncul adalah “Apa yang bisa dilakukan untuk mencegah hal tersebut dan 

bagaimana itu dilakukan?”    

Melihat begitu banyak tantangan yang dihadapi oleh para misionaris, orang 

percaya sebagai sesama anggota tubuh Kristus dipanggil untuk menjalankan perannya 

 
14Laura Mae Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif dalam Pelayanan Lintas Budaya, terj. Adi 

Wijaya dkk (Jakarta: Katalis, 2014), 20. 

15Carter, “Missionary Stressors,” 173.     

16Detlef Blöcher, “What ReMAP I Said, Did, and Achieved,” dalam Worth Keeping: Global 

Perspectives on Best Practice in Missionary Retention, ed. Rob Hay et al., (Pasadena: William Carey 

Library, 2007), 9.  

17Detlef Blöcher, “What it Means,” dalam Hay et al., Worth Keeping, 182.   

18Blöcher, “What ReMAP I,” 9.   



  

6 

dalam pemenuhan misi Allah. Oleh sebab itu, dalam menghadapi tantangan di ladang, 

para misionaris membutuhkan “para sahabat” yang bisa mendukung mereka.19 Para 

misionaris ini butuh perhatian dan kepedulian dari para pengutus. Di sini kata 

“pengutus” ini tidak hanya merujuk kepada gereja atau lembaga misi pengutus saja, 

melainkan seluruh orang percaya sebagai komunitas anggota tubuh Kristus.20 

Kepedulian dan perhatian kepada para utusan lintas budaya ini sangatlah 

penting mengingat dampak yang dihasilkannya. Selain mencegah kepulangan yang 

prematur dan pengunduran diri misionaris, kepedulian ini juga bertujuan 

meningkatkan kinerja pelayanan para utusan lintas budaya sehingga lebih efektif, 

sehat dan mampu bertahan.21 Perhatian yang diberikan tidak hanya dalam segi rohani, 

tetapi meliputi seluruh aspek kehidupan. Hal lain yang tidak kalah penting adalah 

memastikan bahwa utusan lintas budaya itu akan kembali lagi ke ladang 

pelayanannya setelah ia mengambil cuti. Lebih dari itu, sikap peduli dan perhatian 

kepada utusan lintas budaya merupakan tugas panggilan untuk setiap orang percaya.22 

Melaksanakannya adalah sebuah kewajiban, bukan pilihan.       

Sadar akan adanya panggilan untuk peduli pada utusan lintas budaya, tahun 

1960-an dimulai gerakan Missionary Care atau lebih dikenal sebagai Member Care.23 

Gerakan ini sendiri muncul sebagai respons akan kebutuhan pelayanan pemerhati bagi 

para utusan misi. Fokus dari gerakan ini adalah mendorong orang percaya untuk sadar 

 
19John Ruck et. al., Jemaat Misioner: Membawa Kabar Baik ke dalam Masyarakat Majemuk 

Abad XXI (Jakarta: Bina Kasih, 2011), 480.  

20Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif, 22.   

21Ibid., 20.   

22Ruck, Jemaat Misioner, 481.  

23Kelly O’Donnell, “The Missional Heart of Member Care,” International Bulletin of 

Missionary Research 39, no. 2 (2005): 92.   
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akan panggilannya sebagai sinagoge dan anggota tubuh Kristus.24 Lebih dari itu, 

gerakan ini juga bertujuan mendorong orang percaya untuk berkomitmen mendukung 

utusan lintas budaya dengan menjadi sahabat seperjalanan mereka.   

Kelly O’Donnell, salah satu pencetus dan perumus Member Care mengatakan 

bahwa kepedulian kepada utusan lintas budaya adalah bentuk pelayanan timbal balik 

dan merupakan “investasi” masa depan.25 Ketahanan para utusan di ladang membuat 

lembaga atau gereja pengutus mempunyai waktu yang cukup untuk mempersiapkan 

regenerasi dan mereka punya mentor yang baik untuk pelayanan misi ke depan.26 

Selain itu, pelayanan member care juga membuat para utusan merasa tidak sendirian 

dalam melaksanakan panggilan Amanat Agung ini.27 Laura Mae Gardner mengatakan 

bahwa member care bukanlah tentang kehangatan yang kabur, tetapi tentang 

menyediakan diri untuk diajak berbicara dan membantu memenuhi sumber daya, baik 

fisik, emosional, mental dan spiritual.28 Para utusan lintas budaya punya rekan 

seperjalanan yang siap mendoakan dan mendukung mereka.29 Hal ini akan 

menstimulasi keyakinan dan ketahanan mereka untuk lebih lama melayani di ladang 

pelayanan.30  

 
24Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif, 22.   

25Kelly O’ Donnell, “An Agenda for Member Care in Mission,” dalam O’Donnell, Missionary 

Care, 295-296.  

26Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif, 20. Hal senada juga diungkapkan oleh Kelly 

O’Donnell. Lih. Kelly O’Donnell, "Member Care in Mission: Global Perspectives and Future 

Directions," Journal of Psychology and Theology 25, no. 1 (1997), 145.  

27Ruck, Jemaat Misioner, 481. Hal senada juga diungkapkan oleh Duncan Watts. Lih. Duncan 

Watts, Understanding Resilience: Lessons for Member Care Workers (Oxford: Regnum, 2018), 61-62. 

28Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif, 14.   

29Ruck, Jemaat Misioner, 480. Member Care akan menjadi teman khusus bagi utusan lintas 

budaya terutama saat terjadi pergumulan dan kesulitan.    

30Gardner, Sehat Tangguh & Efektif, 20-21.   



  

8 

Perhatian dan kepedulian untuk para misionaris bukanlah sebuah pilihan, 

melainkan sebuah perintah dan tanggung jawab.31 Tuhan Yesus sendiri memberikan 

teladan untuk hal ini.32 Amanat Agung di dalam Matius 28:19-20 seharusnya berjalan 

beriringan dengan Perintah Agung di dalam Yohanes 13:33-34.33 Perintah Tuhan 

untuk mengasihi sesama adalah cara umat Tuhan untuk mengemban Amanat Agung, 

yaitu memperhatikan dan memedulikan utusan lintas budaya.34 Maka dari itu, 

penelitian ini akan mencoba untuk mempelajari tentang konsep pelayanan member 

care untuk kemudian melihat tindakan apa yang bisa dilakukan oleh orang percaya 

dalam mendukung dan memedulikan utusan lintas budaya mereka.       

 

Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki pertanyaan utama sebagai usaha untuk menjabarkan 

rumusan masalah dari penelitian ini, sehingga melalui pertanyaan ini diharapkan hal 

ini bisa berfungsi sebagai pedoman penelitian dan penulisan supaya dapat mencapai 

tujuan yang diharapkan. Pertanyaan yang diajukan adalah apakah yang member care 

bisa lakukan untuk membantu para utusan misi agar mereka bisa melayani dengan 

lebih sehat, tangguh, efektif serta bertahan?  

Dari pertanyaan ini, akan dipaparkan tantangan dan penyebab para utusan misi 

tidak bertahan dalam pelayanan mereka di ladang. Dalam skripsi ini akan dilakukan 

 
31Gardner, Sehat Tangguh & Efektif, 21-24.   

32Ronald L. Koteskey, Missionary Member Care: An Introduction (Wilmore: GO 

InterNational, 2013), 44-45. Hal senada juga disampaikan Gardner. Lih. Gardner, Sehat Tangguh & 

Efektif., 21-23.  

33Gardner, Sehat Tangguh dan Efektif, 23.   

34Ibid, 21.    
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penelitian dan pemaparan tentang member care, sehingga akan terlihat bagaimana 

member care dapat membantu meningkatkan ketahanan dan keefektifan pelayan para 

utusan misi lintas budaya di ladang. Selain itu, akan dipaparkan tentang evaluasi 

terhadap pelayanan member care ditinjau dari Alkitab.     

 

Tujuan Penulisan 

 

Melalui penelitian ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai. Pertama, 

melihat peran penting dari orang percaya sebagai anggota tubuh Kristus untuk 

mendukung pelayanan para utusan misi lintas budaya. Pembaca akan menyadari 

bahwa mereka dipanggil untuk menjalankan fungsi sebagai sinagoge yang 

mendukung khevra.     

Kedua, melihat tantangan-tantangan yang dihadapi oleh utusan lintas budaya 

ketika mereka melayani di ladang. Ini bertujuan menyimpulkan penyebab-penyebab 

pelayanan mereka menjadi tidak efektif dan tidak bertahan. Selain itu, melihat 

bagaimana faktor tantangan ini berpengaruh pada pelayanan utusan lintas budaya.   

Ketiga, akan dilakukan penelitian untuk mempelajari tentang member care. 

Hasil penelitian itu, kemudian akan dipaparkan di dalam penulisan ini. Melaluinya, 

pembaca diharapkan dapat memahami apa itu member care dan melihat pelayanan ini 

sebagai salah satu cara yang alkitabiah untuk bisa memberi perhatian kepada utusan 

lintas budaya.    

Keempat, pembaca akan terdorong untuk menjadi member care bagi utusan 

lintas budaya mereka sendiri. Dorongan itu bukan karena keterpaksaan tetapi sebuah 

kesadaran untuk ikut mengambil bagian dalam rencana misi Allah. Melalui metode 

praktis dari member care yang dipaparkan, pembaca dapat menemukan bentuk 
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kepedulian apa yang bisa ia berikan kepada utusan misi lintas budaya dan memulai 

aksinya.  

 

Batasan Pembahasan 

 

Pada dasarnya kepedulian kepada utusan lintas budaya dapat dilakukan dalam 

tiga tahapan besar, yaitu masa persiapan, ketika di ladang, dan masa pensiun. Di 

dalam pemaparannya akan menggunakan metode kepedulian member care atau 

pemerhati utusan sebagai salah satu metode untuk memedulikan utusan lintas budaya, 

secara khusus ketika utusan lintas budaya masih melayani di ladang–bukan dalam 

masa cuti atau pensiun. Meneliti dan mempelajari member care untuk menemukan 

tindakan praktis apa yang bisa dilakukan memberi dukungan bagi utusan lintas 

budaya. Hal ini bertujuan meningkatkan keefektifan dan ketahanan pelayanan lintas 

budaya.  

 

Metode Penelitian 

 

Dalam penulisan ini akan dilakukan studi pustaka dengan cara meneliti dan 

mendeskripsikan metode member care dalam pelayanan memperhatikan utusan lintas 

budaya. Setelah itu dilakukan analisis terhadap metode ini dengan melakukan studi 

kasus untuk melihat tindakan praktis dari pelayanan member care. Terakhir, metode 

dan tindakan praktis member care ini akan dievaluasi berdasarkan firman Tuhan.  
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Sistematika Penulisan 

 

Penulisan dari skripsi ini akan terdiri dari empat bab. Bab pertama akan 

memaparkan latar belakang dari penelitian, masalah utama, dan tujuan dari penulisan 

ini. Kemudian akan dipaparkan metode dan sistematika penulisan.  

Pada bab kedua akan dipaparkan mengenai definisi, konsep pelayanan, dan 

metode kepedulian yang digunakan oleh member care atau missionary care. Bab ini 

juga akan memaparkan tentang dasar alkitabiah dari pelayanan member care ini.   

Pada bab ketiga akan dilakukan studi kasus terhadap tantangan-tantangan yang 

dirasakan oleh para utusan lintas budaya. Selanjutnya akan dilihat apa yang member 

care lakukan untuk membantu para utusan melewati pergumulan tersebut. Selain itu, 

pada bab ini juga, akan dipaparkan tentang tindakan praktis dari member care dalam 

menangani kasus atau masalah utusan lintas budaya.  

Pada bab keempat akan dilakukan evaluasi terhadap metode member care 

berdasarkan studi kasus di bab tiga. Dalam evaluasi ini akan dilihat sejauh mana 

dampak member care untuk membantu utusan lintas budaya. Selain itu, akan ada juga 

pengevaluasian member care dari sisi alkitabiah untuk melihat apakah tindakan 

praktis yang ditawarkan sesuai dengan kebenaran firman Tuhan atau tidak. Pada bab 

ini juga akan dituliskan kesimpulan dan saran bagi pembaca mengenai member care. 
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